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KOMPETENSI 9 PEDAGOGIS ¢ GURU ¢ DALAM 4 PENGEMBANGAN 4 SOSIAL ¢
EMOSIONAL®ANAK @ USIA®DINI ¢ PADA®GUGUS 9 SEKOLAH 9 11 ¢ ARIOWINANGUN ¢

KOTA®MALANG ¢
4
Rina® Wijayanti ¢ dan ¢ Mochammad 4 Ramli®Akbar ¢
Dosen4®Pendidikan € Guru4PAUD 9 Universitas 4 Kanjuruhan 9 Malang ¢ ¢
JI.®S.Supriadi®No. ¢48 ¥ Malang @
rinawijayantipsi@ unikama.ac.id 4
4
ABSTRAK®

Penelitian 9 ini @ dilakukan € untuk ¢ mengetahui @ (1) 9 usaha® yang @ dilaksanakan4 oleh 4 guru 4
untuk 9 menyediakan® sarana® prasarana4 dasar ¢ pengembangan® sosial-emosional ¢ anak 4 usia 4
dini® (2)® proses® pembelajaran® untuk€® pengembangan€® sosial-emosional® yang® sudah®
dilaksanakan4 guru® di® sekolah® (3)9 proses® monitoring® dan® evaluasi® pengembangan®
kemampuan @ sosial-emosional ® anak 4 usia 4 dini® yang 4 sudah 4 dilaksanakan 4 guru4 di® sekolah. 4
Penelitian @ ini € menggunakan € metode @ studi® kasus ¥ kualitatif, ¢ & ¥ menggunakan @ teknik ¢ analisis ¢
model 4 Spradley. € Berdasarkan4 penelitian® yang 4 dilakukan, @ penelitian4 aspek® penyediaan4
prasarana® sarana @ dasar € pengembangan 4 sosial ¢ emosional ¢ anak 4 usia® dini® adalah: ¢ (1) guru+
belum 4 mempunyai 4 deskripsi @ tools @ untuk € perkembangan 4 sosial ¢ emosional ¢ anak 4 usia @ dini, ¢
(2)® pengembangan 4 kemampuan @ sosial 9 emosional ¢ anak® usia® dini® masih @ berpusat® pada®
guru, 9 (3)®tools®pembelajaran ¥ sosial #emosional ¢ yang ¥ belum @ direvitalisasi. ¢ Pada @ aspek @ proses'
& @ strategi® pembentukan4 dan€ pembelajaran4 sosial 9 emosional, ¢ hanya4 difokuskan 4 pada®
imitasi® dan€® pembiasaan® dan® belum® terdapat® program4 tentang4 pembiasaan® perilaku4
tertentu4 dengan® tujuan 4@ spesifik 9 pembangunan® aspek® sosial® emosional  anak® usia® dini. ¢
Sedangkan® pada® aspek® monitoring® & € evaluasi: ¢ (1)9 monitoring® & € evaluasi® tidak®
menitikberatkan 9 pada€ usaha® anak, ¥ namun€® ending4 atau® hasil4 dari® imitasi® yang4 sudah«
dilakukannya, 4 (2) ¢ monitoring® evaluasi® pembelajaran® sosial ¢ emosional ¥ hanya 4 saat4 akhir ¢
atau® merangkum @ perilaku 4 murid. @ (3) @ psikotes ¢ AUD @ tidak @ pernah 9 menjadi 49 bahan 4 rujukan
penyusunan4 progam4 pembelajaran. 4 (4)9 monitoring® evaluasi® pembelajaran® sosial ¢
emosional ¥ hanya®dilangsungkan ®apabila®terdapat € hambatan®atau 9 pertikaian ¢ murid. ¢
4
Kata @ Kunci: ¢ kompetensi, ¢ pengembangan®sosial ¢ emosional, ¥ prasarana & ¥sarana. ¢
4

ABSTRACT®

This® study ® was ® conducted ® to® determine® (1) ® the ® business ® conducted @ by @ the ® teacher4
provide ® the ® infrastructure ® basis® for® development ¥ of ® social-emotional® early ® childhood ¥ (2)®
the® learning® process® for® the® development® of® social-emotional® already® implemented 4
teacher® at @ school/® (3)® the ® monitoring® and ® evaluation ® of ® development ® capabilities ® social-
emotional ® early® childhood ® teachers @ in @ the @ school @ have @ been® implemented. @ This ® study ® use
a® qualitative ® case ® study ¥ method, € and ® Spradley ® models ® using ® analytical ® techniques. ® Based'
on®the®research®conducted, ¥ the ®research®aspects @ of @ the ® provision ® of ® infrastructure ® facilitie
basic® social® development® emotional® early® childhood® are: ¥ (1)® teachers® do® not® have®
description® of @ the ®tools @ for ®social ® development @ emotional ® early® childhood, 4 (2) ® development:
of ®social ®skills®emotional ®early ®childhood ® was ® centered ¥ on® the ®teacher, @ (3) ®emotional ¥ sot
learning @ tools @ that @ have ® not @ been® revitalized. € In® the ® aspect @ of ® the ® process ® and ® strateg
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the ® establishment® of ® social® and® emotional® learning, ® is® only® focused® on® imitation® and4®
habituation® and® there ® has® been® no® specific® program® of ® habituation® behavior® with® the 4
specific® objective @ of ® social ® aspects & of ¥ emotional ® development @ of € young ® children. € While @ the @
monitoring ® and® evaluation ® aspects: @ (1) ® monitoring ¥ and ® evaluation ® efforts ¥ are ® not ® focused ¢
on® the® child, @ but ® the ® ending® or ® the ® result ® of ® imitation ® that ¥ has ® been® done, ¥ (2)® moni
and® evaluation ® of ® social ® emotional ¥ learning® only ® at @ the ® end ® or ® summarize ® the ® behavior &
pupils. @ (3)® psikotes® AUD® never® become® reference® material® preparation® of @ the® learning 4
program. 4 (4)® monitoring® and® evaluation® of  social® emotional® learning® only ® take ® place ® if®
there @ are @ obstacles ® or ® disputes ® pupil. @

*

Keywords: ® competence, ¥ emotional®and®social ®development, ®infrastructure  and ®facilities.
*

PENDAHULUAN ¢ belas)® sampai® 154 (lima® belas)® bulan®

Seorang® bayi® yang® telah® lahiradalah® yang® terbaik® yang® dapat®
adalah® suatu® makhluk® vyang® telahdilakukan® guna® menjamin® pikiran® yang®
terlepas® daripada® ibunya. € Sekarang®baik.” 9 Maka 49 dibutuhkan 4 pendidikan ®sejak ¢
mulailah® perkembangan® jasmani® dan®anak® usia® dini® sebagai® landasan® utama
rohaninya. 9 Perkembangan4 jasmani® pada€®membentuk4 pribadi4® anak® agar4 menjadi®
umumnya @ telah 4 mempunyai 9 dasar® yangmanusia4 yang4 berbudi® pekerti® luhur, ¢
sehat. @ Jasad® bayi® itu® telah® tumbuberakhlak 4 mulia, ¢ sehat®jasmani, ®terampil, ¢
selama® 949 (sembilan)® bulan® hingga® percaya®diri, ¥ pemberian®dan®mandiri. ¢
dapat® hidup @ sendiri. @ Tetapi® hal-hal4 yang® Dari® beberapa4 pendapat® para® ahli®
mengenai® kejiwaan, 4 rohaniah® dan®bahwa® masa®emas® anak® usia® dini® adalah®
kesosialannya 4 belumlah 4 ada 4 pada @ si® bamasa 4 yang 4 penting ® dalam 4 pembentukan 4
itu4 selain® bakat-bakatnya. 4 Nasution 4 danaspek-aspek ¢ yang® mendukung ¢
Gana® menerangkan® mengenai® batas— kehidupannya® setelah® dewasa® nanti, ¢
batas¥  yang®  mendekati®  proses®maka® pendidikan 4 anak® usia® dini® (PAUD) @
pertumbuhan® kanak-kanak4 Indonesia® di® Indonesia® mulai® berkembang4 pesat. @
dan€® susunan® sekolahnya,® sehingga®Dan® hal® tersebut® diikuti¢ dengan®
terdapat € pembagian @ fase-fasenya®adalah: ®bertambahnya 4 kualitas49 dan4 kuantitas4
(1)® masa® kandungan:® terjadinya4 bibit@uru€@PAUD. ¢
sampai® lahir. 4 (2) ® masa @ bayi ® penyusu: @ dari®Guru® membutuhkan€® kemampuan 4
lahir @—€@umur € 1€ tahun. ¢(3) ®masa ®anak $eceg® ®ompleks @ sebagai® pendidik @ untuk ¢
umur® 19 tahun® —@ 6@ hingga® 7€ tahuraek#Qusia® dini. ¢ Kemampuan€® tersebut®
masa® anak® sekolah: 9 umur® 64 hingga ®ig®kuat® dengan® undang-undang® yang®
tahun® —€ 1249 hingga® 134 tahun. ¥ (5) 9 termaktub4 dalam4 Undang-Undang 4 R4 No. ¢
pemuda: @ umur® 124 hingga® 139 tahun® -14 49 Tahun 4 20059 tentang ® Guru4 dan ¥ Dosen ¢
hingga®19@tahun. ¢ Bab® IV Pasal ® 3¢ menyatakan® bahwa @ guru®

White, ¢ yang @ dikutip ® oleh4 Hurlock,wajib® memiliki® kualifikasi® akademik, ¢
setelah49 bertahun-tahun® meneliti4 anak€®kompetensi, ® serifikat® pendidik, ¢ sehat®
selama® masa4 prasekolah, ® berpendapat®jasmani® dan4 rohani,® serta® memiliki®
bahwa® 24 (dua)® tahun® pertama4 pentirkemampuan4 untuk® mewujudkan 49 tujuan®
dalam®  meletakkan®  pola®  untuk®pendidikan® nasional. 4 Kompetensi® guru®
penyesuaian 9 pribadi ¢ dan @ sosial. ¢ Menuruttersebut 9 meliputi ¢ kompetensi ¥ pedagogik, ¢
pendapatnya, ¥ “Memberi® kehidupan® kompetensi® kepribadian, ¢ kompetensi®
sosial® yang® kaya ® bagi® anak® usio® 124¥ (dua®
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sosial, ¢ dan @ kompetensi® profesional ¥ yang@hlam49 penyediaan® sarana-prasarana, ¢
diperoleh®melalui®pendidikan ®profesi. 4  tools, 4 model ¥ dan 4 konsep ¥ atau® rancangan 4

¢ ®Dalam®pendidikan @ anak® usia® cyang® sekiranya® akan® cukup9 memadai @
menurut4 istilah® Ki€ Hadjar4 Dewantarauntuk49 mengembangkan® kemampuan4
adalah @ Taman @ Indriya 4> atau 9 Taman 49 Anzsosial-emosional® anak4 dengan€ tujuan®
perlu® menanamkan® nilai® budipekerti, ®akhir € membentuk 4 karakter ¢ anak @ usia @ dini ¢
seni, ¥ budaya, ® kecerdasan, ¥ keterampilan, @yang ®berasaskan 4 Pancasila. ¢
dan4® agama.® Pendidikan® anak® usia® dini® € Kemampuan, € kapasitas, ¢ dan®
perlu® mengembangkan® aspek-aspek® kompetensi® guru4 PAUD @ di® Kota4 Malang ¢
sosial-emosional, ¢ kognitif, ¢ dan4 motorik@®untuk® pengembangan® aspek® sosial-
siswa® untuk ¢ supaya ¥ mampu @ berkembangdnosional @ tersebut € masih ¢ belum ¥ mampu @
sesuai® dengan® potensi® yang ¢ dimilikinya.#gambarkan 4 atau 4 dideskripsikan 9 dengan ¢
Semua® aspek® mempunyai® porsi® yangidmik. € Prasarana 4 dan 4 sarana, ® tools, ® media ¢
sama® dalam® proses® pengembangannya®pembelajaran, 9 konsep® atau® bahkan®
baik® di® lingkungan® sekolah® maupun® ditegi® khusus® dari® guru® PAUD® yang®
luar® lingkungan® sekolah 4 dengan® tujuandfokuskan 4 untuk 9 pengembangan 4 sosial-
membentuk4 karakter® dan€ kepribadian ®emosional 9 anak ¥ yang ¥ ada @ di® Kota® Malang ¢
anak®yang®kuat. ¢ ¢ masih @ belum® terlihat® dan®

€ Kompetensi® guru® dalam @ mendidik@®rdokumentasi® dengan® baik® seperti®
anak® khususnya® anak® usia® dinidinya® pengembangan® kemampuan4
membutuhkan®  kemampuan®  yang4 kognitif¢#yang®ada. ¢
kompleks, 9 baik® dari® sisi® edukasi, 9 Dengan®kemampuan, ®kapasitas¥dan®
psikologis, ® kesehatan, 4 dan4 administrasi. #kompetensi® yang @ variatif @ tersebut, ¢ maka ¢
Khususnya 4 kemampuan® untuk® peneliti® bertujuan® untuk ¢
mengembangkan® kemampuan4 sosial- mendeskripsikan 4 kompetensi® pedagogis ¢
emosional® anak® usia® dini.® Dalamguru® PAUD® di® Gugus® Sekolah® 11€
prakteknya4 masih® banyak® guru® yangMjowinangun4 Kota® Malang, € baik®
belum® mempunyai® kemampuan® yang€®penyediaan® sarana® prasarana® dasar, ¢
baik® dalam4 pelaksanaan4 proses® belajar#oses® pembelajaran, ¥ serta® proses®
mengajar® untuk€® pengembangan® aspek®monitoring®  dan®  evaluasi®  untuk®
sosial-emosional® anak. 9 Kemampuan® pengembangan® kemampuan4  sosial-
mendongeng, 4 story® telling, 4 ataupun®emosional® anak® usia® dini® untuk®
sebagai® sutradara® dalam® pentas® operafembentuk ¥ karakter @ anak 9 usia€ dini 9 yang @
anak® hanya® sebagian® kecil® kemampuaniat. ¢ ¢
guru® yang® wajib® dimiliki® untuke®
mengembangkan® kemampuan4 sosial® Kompetensi®Pedagogik #Guru®
emosional® anak.® Strategi® coping, ® stres®  Kompetensi® Inti® Guru4 diatas® dirinci®
anak, ¥ dan® model® pendidikan® dalamd € dalam€® Kompetensi® Guru€ TK/PAUD ¢
pemecahan4 permasalahan® anak® adalah€®yang®  meliputi: 4 (1)  Menguasai®
kemampuan® lain® yang® seharusnya4®karakteristik® peserta® didik® dari® aspek®
dimiliki® oleh® guru® untuk® mendidik® dzfisik, % moral, 4 sosial, ® kultural, ¢ emosional, ¢
mengembangkan® kemampuan® sosial- dan€® intelektual. ¢ Dengan® demikian®
emosional®anak @ usia @ dini. € Guru®juga ® whibretensi @ gurunya ¥ memahami®
mempunyai® kapasitas® dan4 kemampuan4karakteristik® anak4 PAUD® dari® semua®
untuk® mengembangkan® kemampuan® aspek® tersebut® dan4 latar® belakang @ sosial ¢
sosial-emosional® anak® usia® dini® baikiudaya® adalah: 9 mengidentifikasi 4 potensi¢
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anak4® usia® PAUD @ dalam 4 berbagai 4 bidarngsam @ kegiatan € pengembangan 4 di4 PAUD ¢
pengembangan, ¢ mengidentifikasi®  sesuai® situasi® yang® berkembang. ¢ (5)¢
kemampuan® awal® peserta® didik® usiaMemanfaatkan4 teknologi4 informasi4 dan4
PAUD,® &4 mengidentifikasi® kesulitan4®komunikasi¢ untuk® kepentingan 4
peserta® didik® usia® PAUD. 9 (2) ¥ Menguaspenyelenggaraan 9 kegiatan®
teori®  belajar® dan€®  prinsip-prinsip ®pengembangan® yang4 mendidik. ¢ Dalam¢
pembelajaran® yang4® mendidik. ¢ Dengan®hal¢ ini® guru® PAUD ¢ perlu®
ketentuan€ ini® guru® wajib€® memahamithemanfaatkannya€ untuk€9 meningkatkan4
berbagi®teori®belajar € dan @ prinsip @ bermaik@litas® pendidikan. ¢ (6)9 Memfasilitasi®
sambil® belajar® yang® mendidik® yang#engembangan® potensi® peserta® didik€
berkaitan 4 dengan 4 bidang 9 pengembangan€®untuk€9 mengaktualiasasikan® berbagai®
di® PAUD.® Seclain® itu® guru® dapgi®ensi® yang® dimiliki. ¢ Kompetensi® guru®
menerapkan®  berbagai® pendekatan® PAUD4 adalah® dengan® menyediakan®
strategis, ¢ metode, ¥ dan€ teknik4 bermainberbagai®kegiatan®bermain®sambil®belajar®
sambil® belajar® yang4® bersifat® holistik,untuk€®  mendorong®  peserta®  didik®
otentik, ¢ dan4® bermakna4 yang® berkaitanmengembangkan potensi® dan®
dengan® berbagai® bidang 4 pengembangan®kreatifitasnya® secara® optimal. ¢ (7)¢
di® PAUD. ¥ (3) ® Mengembangkan 4 kurikulum Berkomunikasi® secara® efektif, ¢ empatik, ¢
yang® terkait @ dengan® bidang®dan® santun® dengan® peserta® didik. ¢
pengembangan® yang 4 diampu. 9 Untuk® iniflompetensinya® memahami® berbagai @
guru® PAUD® perlu: 4 memahami® prinsip ®rategi ¥ komunikasi @ efektif, ¢ empatik, ¢ dan
pengembangan4 kurikulum, 9 menentukan4 santun, @ baik 4 secara® lisan 4 maupun 4 secara ¢
tujuan® kegiatan® pengembangan® yang®tulisan. 4 (8) 9 Menyelenggarakan4 penilaian 4
mendidik, ¢ menentukan @ kegiatan ¥ bermain ®dan 4 evaluasi® proses® dan® hasil® belajar, ¢
sambil® belajar® yang® sesuai® untuk@aka®  kompetensinya: 4  memahami4
mencapai® tujuan® pengembangannya, 4 prinsip-prinsip® penilaian® &€ evaluasi, ¢
memilih @ materi @ kegiatan 9 pengembangan®proses® &4 hasil® belajar, ¢ menentukan®
yang® mendidik® yaitu€ kegiatan® bermain#pek-aspek® dan€® hasil® belajar® yang®
sambil® belajar, ¢ &4 mengembangkan®penting® untuk® dinilai® dan€ dievaluasi, ¢
indikator 4 dan4 instrument 4 penelitian. ¢ (4)®enentukan4® prosedur® penilaian® dan®
Menyelenggarakan 4 kegiatan®  evaluasi® proses® dan€® hasil® belajar, ¢
pengembangan® akademik® secara® rinci. #mengembangkan® instrumen4 penilaian®
Maka® guru€ perlu: 4 memahami€ prinsip@an4 evaluasi® proses® dan€ hasil® belajar, ¢
perancangan® kegiatan® yang4® mendidik®mengadministrasikan® penilaian® proses¢
dan® menyenangkan, ¥ mengembangkan® dan€ hasil® belajar, ¢ menganalisis® hasil®
komponen4 rancangan4 kegiatan,® penilaian® proses® dan® hasil® belajar, ¢ & @
menyusun® rancangan® kegiatan4 yang®melakukan® evaluasi® proses® dan® hasil®
lengkap®untuk @ di®dalam®dan®di®luar®lbelajar. ¢ (9)® Memanfaatkan® hasil®
menerapkan® kegiatan® bermain® yang®penilaian®  dan®  evaluasi®  untuk®
holistik, ¢  otentik€¢ dan€®  bermakna, #kepentingan ¢ pembelajaran. ¢ Lalu®
menyiapkan® suasana€ bermain® yang®dijabarkan®  kompetensinya4  adalah: @
menyenangkan, ¢ inklusif, @ dan® menggunakan® informasi® hasil® penilaian®
demoktratis, ¢ memanfaatkan 9 media4 dan€®dan® evaluasi, ¢ mengkomunikasikan 4 hasil4
sumber® belajar, ¢ menerapkan® tahapan®penilaian®dan4®evaluasi®kepada®pemangku4
bermain® anak® dalam4 kegiatan, 4 & M¥epentingan, 9 memanfaatkan® informasi4®
mengambil€  keputusan® transaksional® hasil® penilaian® dan€® evaluasi® hasil®
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pembelajaran. 4 (10) 9 Melakukan 4 tindakan €9jantung, ¢ perubahan 4 kelenjar-dan 4 kondisi ¢
reflektif® untuk® peningkatan® kualitas®mental, ¢ seperti® keadaan¢
pembelajaran. € Kompetensi® guru4 PAUD@menggembirakan® yang® ditandai® dengan4
adalah® melakukan® refleksi® terhadap®perasaan®yang®kuat9 dan®biasanya®disertai®
pembelajaran9 yang® telah4 dilaksanakan, 9dengan9 dorongan® yang4 mengacu4 pada4
memanfaatkan® refleksi, ¢ &€ melakukan®suatu® bentuk @ perilaku. 4 Jika® emosi @ terjadi ¢

penelitian ¥ tindakan ¥kelas. ¢ sangat®  intens, 4  biasanya®  akan®

* mengganggu® fungsi® intelekual. ¢ Emosi®
Perkembangan€® Sosial-Emosional® Anak® juga® dapat® diartikan® sebagai® kondisi®
Usia®Dini® interpersonal, @ seperti® perasaan, ¥ keadaan ¢

Dalam 9 dunia ®pendidikan, ¢ saat @ siswa®rtentu, ¢ atau @ pola @ aktifitas ¢ motor. @ Unit-
mempertimbangkan€ bagaimana4 orang- unit4 emosi® dapat® dibedakan® berdasar®
orang @ disekeliling® mereka® akan @ berpikir,#ngkatan 9 kompleksitas4 yang @ terbentuk, ¢
dan® bertindak, ¥ dan® bereaksi, 9 siswaerupa® perasaan® menyenangkan® atau®
tersebut® sudah® melaksanakan® kognisi®tidak®  menyenangkan, 4  komponen®
sosial. ¢ Siswa® yang® secara® teraturdkspresi® wajah® individu, ¥ dan€® suatu®
mempertimbangkan ¢ pikiran ¢ dan4® keadaan€ sebagai® penggerak® tertentu. 4
perasaan® orang @ lain @ dalam @ situasi-situasiengan 9 demikian, ¢ emosi® juga® dapat®
interpersonal € cenderung4 lebih@ terampil@diartikan® sebagai® aktifitas® badaniah4
secara® sosial, % menjalin® hubungan4®secara® eksternal, @ atau® reaksi®
persahabatan® secara® lebih4® mudah, ¢ dan®enyenangkan4 atau® tidak @
memiliki® perasaan® diri® lebih® baik.®enyenangkan® terhadap @ peristiva 9 atau @
Sehingga® dapat® disimpulkan® bahwa4®suatu€®kondisi®mental ®tertentu. ¢
kognisi® sosial® adalah® proses® berpikir® Suyadi®  menerangkan®  bahwa 4
mengenai® bagaimana4 orang® lain® akanperkembangan4 sosial® adalah€ tingkat4
berpikir, 9 bertindak, 4% dan® bereaksi.4jalinan 4 interaksi 4 anak 9 dengan 9 orang @ lain, ¢
Semenjak® usia® 4-54 tahun,® anak-anakmulai® dari® orang® tua,® saudara, ¥ teman®
telah @ menyadari®bahwa®apa®yang ¥ merelbermain, ¢ hingga 9 masyarakat 4 secara 4 luas. ¢
ketahui 9 mungkin® berbeda® dengan® apa®mentara4 perkembangan4 emosi ¥ adalah4
yang @ diketahui 9 orang @ lain. € Saat @ menjalahi#pan @ perasaan @ ketika 4 anak @ berinteraksi ¢
masa-masa 4 sekolah 4 dasar, ® anak® menjadidengan 9 orang® lain. € Dengan® demikian, ¢
semakin® mampu4 membuat4 kesimpulan4®perkembangan4 sosial ¢ emosional® adalah®
yang® semakin® kompleks9 mengenaidkepekaan® anak€® untuk® memahami®
kondisi® mental € orang® lain. ¢ Kemampuan@®rasaan® orang® lain® ketika® berinteraksi 4
memahami®  perspektif€ orang® lain@dengan®kehidupan®sehari-hari. ¢
semacam4  itu® membantu®  siswa® Di® usia® 104 (sepuluh)® tahun, @
memahami€® berbagai® tindakan® serta®sebagian®besar®anak®dapat®beralih®secara®
membantu4® mereka® merespons® yang<€®adaptif® antara4 penanggulangan 9 berpusat4
memungkinkan® tercapainya4 hasil4 yang @pada® masalah® (problem @ centered ® coping) ®
diinginkan 9 dan4 terpeliharanya 4 hubungan®dan49 penanggulangan® berpusat® pada®
interpersonal € yang # positif. ¢ perasaan® (emotional® centered® coping) ¥

Menurut® Lazarus® (1991)9 yang4®dalam® mengatur€ emosi. ¥ Anak-anak® yang ¢
dikutip® oleh @ Mashar, ¢ emosi® adalah® suatn#npu€® mengelola® emosi® merekad
keadaan® yang® kompleks® pada€® diridengan® baik 4 memiliki € sifat® riang, ¢ penuh @
organisme, 4 yang® meliputi® perubahan®empati®dan4prososial. ¢
secara® badaniah-dalam4 bernafas, ¢ detak @
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Hurlock® memberikan® penjelasan® tidak 49 sosial®yang 4 muncul®pada®awal ¥ masa
lebih @ lanjut® mengenai® sosial® emosional#anak-kanak4  adalah: 4 negativisme, ¢
masa® kanak-kanak4 awal® bahwa® selama®gresif, @ perilaku® berkuasa, ¢ memikirkan4
masa 4 kanak-kanak ¢ awal € emosinya4 sangat @ri€ sendiri, ¢ mementingkan 4 diri® sendiri, ¢
kuat. 4 Saat® ini® merupakan® saat®erusak, ®pertentangan @ seks, @ prasangka. ¢
ketidakseimbangan4 karena4 anak-anak® Morrison® menambahkan, 4 bahwa®
‘keluar @ dari® fokus’, 9 dalam @ arti® bahwa@nia¥ngkatkan dan® mendorong ¢
mudah®  terbawa®  ledakan-ledakan® perkembangan4 sosial® dan€ emosi® anak¢
emosional ® sehingga® sulit® dibimbing® dan#dalah4 tanggung® jawab® utama€® gurué
diarahkan. @ Hal ®ini®tampak ¥ mencolok ¢ padasekolah. ¢ Perkembangan® sosial® dan®
anak® usia® 2,549 sampai® 3,59 tahun, ¢ dan O 4P yang® positif ¢ memudahkan4® anak4
sampai® 5,59 tahun, 9 meskipun® pada#elajar® dengan® lebih® baik® dan4 berhasil®
umumnya® hal® ini® berlaku® pada® hampi#em® semua® aktifitas® disekolah® dan®
seluruh @ periode @ awal 9 masa ¥ kanak-kanak. #alam 4 hidup. ¢ Menurut 4 Morrison, 9 selama 4
Perkembangan® emosi® mengikuti® pola®masa®prasekolah®(usia®3 @ —€¢ 5@ tahun), ®anak®
yang® dapat® diramalkan, ® tetapi® terdapat#erada® dalam€ tahap® perkembangan4
keanekaragaman 4 dalam 4 pola4 ini® karena@#sikososial @ Erikson @ inisiatif ¢ melawan 9 rasa
tingkat4 kecerdasan, 9 besarnya® keluarga,®bersalah. 4 Pada€® tahap® ini, ¢ anak®
pendidikan® anak€® dan4 kondisi® lain-lain. €epenuhnya® terlibat® dalam® aktfitas¢
Emosi-emosi® yang® umum€® pada® awal@erpindahan4 dan®kesenangan 4 melakukan€
masa® kanak-kanak€® adalah: 9 amarah, ®banyak® hal. € Mereka® sangat® aktif® dan®
takut, 9 cemburu, 9 ingin® tahu,® iri® hatin@n ®mengikuti®semua®aktifitas. ¢ ¢
gembira, ®sedih®dan®kasih®sayang. ¢ ¢ @

Hurlock® juga® menjelaskan® lebih @Pengelolaan 4 Sarana ¢ Dan 4 Prasarana 4
lanjut4 mengenai® sosialisasi® pada® awal®  Secara®umum®kegiatan® manajemen®
masa® kanak-kanak. € Salah® satu€ tugas@4 pendidikan® anak® usia® dini® meliputi: ¢
perkembangan4 awal® masa® kanak-kanak4®perencanaan4 (planning), ®
yang @ penting ®adalah 9 memperoleh @ latihan #engorganisasian ¢ (organizing), ®
dan® pengalaman® pendahuluan® yang4®pergerakan®  (actuating), ¥  keuangan®
diperlukan® untuk€® menjadi® anggota®(budgetting), ¥ pengawasan® (controlling)®
“kelompok” @ dalam® akhir® masa4® kanak-untuk® kelancaran® proses® belajar®
kanak. @ Jadi® awal® masa® kanak-kanakdengajar® siswa. € Kegiatan€ atau4 aktifitas
sering @ disebut® sebagai @ masa®dengan® proses® dari® planning® sampai ¢
prakelompok. 4 Dasar® untuk® sosialisasi®controlling® pada® peserta® didik € mulai® dari€
diletakkan®  dengan®  meningkatnya® penerimaan, 9 assessment, 4 sampai® saat®
hubungan® antara® anak9 dengan® teman-kelulusan®siswa, ® serta® follow ¢ up @ hasil @ dari ¢
teman 4@ sebayanya® dari® tahun® ke ® tahurp@®ses® edukasi® yang ¥ sudah 4 diterimanya 4
Awal @ masa @ kanak-kanak 4 adalah @ usia @ pra®uk 4 pengembangan 4 kompetensi® siswa ¢
kelompok, 4 saat® diletakkannya® dasar®secara® optimal. 4 Sarana® pendidikan$
perkembangan® sosial® yang49 merupakan4adalah 4 peralatan 4 dan4 perlengkapan49yang 4
ciri® usia® berkelompok® di® akhir® mase€ara® langsung® dipergunakan® dan®
kanak-kanak. 4 Pola€ perilaku® sosial® yang®enunjang 9 proses 9 pendidikan 4 khususnya ¢
muncul® adalah: 4 meniru, ¢ persaingan, ®proses® belajar ¢ mengajar® (gedung, ® ruang®
kerjasama, 9 simpati, ¢ empati, ¢ dukungan®kelas, ¢ meja-kursi, ® alat-alat, ¢ dan® media®
sosial, ¢ membagi, ¢ dan® perilaku® akrab.@engajaran). ¢ Adapun® prasarana 4
Sedangkan® untuk® pola® perilaku€® yang@endidikan® adalah® fasilitas® yang® tidak
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secara® langsung® menunjang® jalannya®penggunaan® sarana® prasarana, ¢ sertad
proses® pendidikan® atau® pengajaran®pengawasan®  yaitu4  pemeliharaan, ¢
(halaman, @ kebun, ®tanaman 9 sekolah, @ jalani#ventarisasi, ¢ dan4 penghapusan4 sarana$
menuju ¥ sekolah), ® tetapi @ jika®prasarana, @ seperti® terlihat® dalam4 tabel®
dimanfaatkan® secara€ langsung® untuk€92.1: 9
proses®belajar®¥mengajar ¥ maka®komponen® Tabel 92.1. ¢ Pengelolaan ¥ Sarana®dan ¢

tersebut® termasuk® sarana® pendidikan. 4 Prasarana 4
Selanjutnya® Mulyasa® mengemukakan4 Pengelolaan

bahwa® pengelolaan® sarana® prasarana® 1. Perencanaan®kebutuhan 4
pendidikan® bertugas€® mengatur® dan® sarana®dan4®prasarana
menjaga®  sarana® dan®  prasarana® 2. Pengadaan4®sarana @ dan 4
pendidikan® agar® dapat® memberikan€ prasarana®

kontribusi @ secara 4 otimal ¢ dan ®berarti®pada | Pengorganisasian ¢
jalannya® proses® pendidikan. 4 Kegiatan® |1, pendistribusian®sarana®dah 4

pengelolaan® ini® meliputi® kegiatan® prasarana @
perencanaan, 9 pengadaan, 4 pengawasan, 4 Pengerahan®
penyimpanan,‘ inVentariSaSi,‘ 1. Penggunaan‘sarana’dan‘
penghapusan4 dan4 penataan.4 Sedangkan € prasarana®

Bafadal, ¢ yang® menjelasakan 4 sarana® dan4 Pengawasan
prasarana® pada® institusi® madrasah, @ 1. Pemeliharaan @ sarana @ dan/®

mengatakan49 bahwa 4 pengelolaan® sarana ¢ prasarana

dan® prasarana® mencakup4 perencanaan4 2. Inventarisasi®sarana ¢ dan @
yang® meliputi® analisis® kebutuhan, ¢ prasarana®

perencanaan4 dan# pengadaan® sarana® dan® | 3 Penghapusan #sarana®dan
prasarana, 4  pengorganisasian®  yang® prasarana® r

meliputi®  pendistribusian, 4  penataan, ® ¢
pengerahan® yang menyangkut ¢ Kompetensi® Pedagogik® Guru4® PAUD¢
pemanfaatan’sranaOdanOprasaranaOSecaraantuk‘ Pengembangan® Aspek® Sosial®
efektif® dan®  efisien,® pemeliharaan, ®gmosional ¢ Melalui® Pengelolaan® Sarana ¢
inventarisasi, 4 dan4 penghapuasn® sarana®p .carana @

prasarana, ¢ ) pe'ngawasanO yakni @ Aspek® yang® dikembangkan® dalam®
pemar?tauanO kinerja® penggunaan dan’pendidikanOanakO usia® dini @ secara 4 umum ¢
pemeliharaan® sarana® dan4 prasarana,’me“puti’ aspek @ kognitif, ¢ motorik, @ sosial-

penilaian®  kinerja®  pada® madrasah"emosionaI,O karakter, 4 seni, ¢ dan® agama.¥
PengelolaanOsudah‘seharusnyaOdiIakukanOldea”m/a ¢ dalam® proses

oleh® TK/PAUD, ® haIQiniQsebagaimanaOju@eﬁgembangannya‘ wajib®  berjalan®

dikemukakan® oleh® Kemdiknas, & bahWa’seiring,O seimbang® dan® terintegrasi® satu®

mulai® dari® pengadaan, ¢ pemeliharaan,’denganQ yang® lainnya® dengan® tujuan®
dan0perba|kan,0h|ngg§Opengembangan.O tercapainya® kualitas4 manusia® Indonesia 4

. Berdasarkan® uraian® diatas, 4 rnaka“seutuhnyaQ sesuai® dengan4 cita-cita 4 dan®
disimpulkan 4 bahwa pengelolaan’ >3raNa%iarget 4 pembangunan 4 manusia 4 Indonesia ¢
dan€ prasarana® meliputi® perencanaanOvang‘ sudah® ditetapkan® oleh® negara, &
yaitu® perencanaan®  kebutuhan®  dan®y,3m @ hal@ inie kewenangan 4 tersebut 4 ada @
pengadaan_’ _ sarar_1a0 p.ra:?‘arar\a,O pada® Kementerian® Pendidikan4 Nasional 4
pengorganisasian® yaitu® penditribusian® |n4onesia. 4 Dalam prosesnya, 4 terdapat®
sarana® prasarana,® pengerahan® yaitu‘banyakO faktor® yang® mempengaruhi®
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proses ¢ pengembangan4 tersebut. ¢ banyak€® menilai® dari® perilaku® yang®
Beberapa® aspek 9 mampu4 dikembangkan®ditunjukkan 4 sehari-hari, ¢ dan 9 pencapaian ¢
secara® optimal, ¢ namun€® terdapat® juga#dikator® perkembangan 4 sosial ¢
aspek ¢ yang® kurang @ mampu®emosional ® dari® murid® di® lingkungan®
dikembangkan® secara€ optimal. 9 Faktor- sekolah.4>  Proses®  atau®  program®
faktor® tersebut® diantaranya® adalah®pembelajaran® pengembangan® yang®
sarana® prasarana, 9 kemampuan4 sumber®mengedepankan4® strategi® spesifik® seperi€
daya® manusia, ® lingkungan, ¢ dan ¥ kebijakan @yaknya @ pelatihan € aspek ¢ motorik ® secara ¢
atau® program-program® yang4 disusun®frekuentif @ dan4 kontinyu4 juga® dibutuhkan¢
oleh® Kementerian® Pendidikan® Nasional€®oleh® aspek® sosial® emosional, ® karena®
atau® Dinas4® Pendidikan 4 Kabupaten/Kota. ®¥proses9 perkembangan4 aspek® anak€ usia 4
Adapun 4 untuk 9 faktor 4 yang @ lebih @ spesifiti#i4 harus® berjalan® bersama® dan®
dan® mampu® berpengaruh®  pada®terintegrasi® satu4 sama® lain. ¢ Guru4 masih @
pengembangan4 aspek-aspek® anak€® usia®belum® mampu® untuk€® memanfaatkan4
dini, ¥ seperti® misalnya® faal® anak,#edia, ¢ moment, ¢ ataud alat® permainan®
parenting, 9  kurikulum,®  dan®  lain®edukatif € menjadi® program ¢ pembelajaran ¢
sebagainya. ¢ untuk® pengembangan® aspek® sosial®
Peraturan® Pemerintah 4 (PP) 49 No. 4 19@mosional ¥ anak @ usia®dini. ¢ ¢
Tahun49 200549 tentang® Standar4 Nasional®  Guru4 masih4 belum €@ memiliki4 tolok ¢
Pendidikan, ¢ yang ®sangat ®bermanfaat @ bagi#kur€ perkembangan4 sosial® emosional®
persyaratan® pendidik® dan® tenaga®untuk® anak€® usia® dini® dan® perencanaan®
kependidikan. 9 Dalam4 PP4 No.194¢ Tahunfembelajaran® yang® menitikberatkan4
200549 tersebut® dinyatakan® bahwa®pada®aspek ¥ sosial®emosional®dengan®cara®
pendidik® harus® memiliki® kualifikasi®yang @ terstruktur ¥ layaknya 9 perkembangan 4
akademik @ dan € kompetensi® sebagai® agen #ognitif ¥ dan€® motorik, ¢ misalnya® melalui®
pembelajaran, 9 sehat @ jasmani® dan 4 rohani, @uku 4 kerja @ atau € unjuk ® kerja 4 hasil® karya ¢
serta® memiliki® kemampuan® untuk€®dari® anak.€® Metode® yang® diterapkan®
mewujudkan @ tujuan 4 nasional @ pendidikan. ¢dalam4 proses4 pengembangan® sosial ¢
Pendidik® juga® wajib® mempunyai®emosional® anak€ masih €4 menitikberatkan 4
kompetensi® pedagogis, ¥ kepribadian, 9 pada® tindakan€ imitatif, ¢ atau€® contoh®
profesional ¢ dan®sosial. ¢ @ perilaku® guru€® dengan® segala® aktifitas®
Kompetensi® pedagogis @ guru€ untuk@yang @ berhubungan @ sosial ¢ emosional ¢ anak ¢
anak® usia® dini® khususnya® untuk@sia® dini, 9 observasi® dan® pengamatan®
pengembangan® aspek® sosial 9 emosional, ®hasil € capaian® perkembangan 4 anak ¥ aspek ¢
yaitu4 menguasai® karakteristik4 peserta®sosial® emosional, ® dan 4 perilaku4 luar 4 biasa 4
didik® dari® aspek® fisik, ¢ moral, 4 sosiaja@g® terdokumentasi® dalam4 anekdot®
kultural, % emosional, ¢ dan€ intelektual, ®¥terutama4 yang® berkaitan® erat® dengan®
maka® salah® satu€ tugas€® utama€ untuo®ial® emosional® anak® usia® dini. € Guru®
mengembangkan 4 aspek @ sosial ¢ emosional ®#sudah 4 selayaknya® mampu€ menyusun, ¢
murid ¢ yang @ berkaitan 4 erat @ dengan 9 aspek®rancang, ¢ melaksanakan, ¢ dan®
karakter @ murid. ¢ ¢ mengembangkan® kemampuan 4 anak ¥ usia®
Dalam® prosesnya, ¢ untuk® dini® melalui® kegiatan® yang® bersifat®
pengembangan® aspek4® sosial-emosional® terstruktur® dan€® mampu4 menampilkan 4
murid, ® guru€ banyak 4 mengalami® kendala®vidence® untuk® seperti® halnya® untuk®
dalam® pengembangan4 rancangan® atau®pengembangan® aspek® kognitif® dan®
program4® secara® spesifik. ¢ Guru€ masihotorik® anak® usia® dini, 4 misalnya®
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memberikan 4 penilaian4 sosial® emosional®murid® taman® kanak-kanak® di® Gugus®
murid ¢ melalui ® feedback 4 atau 9 tanggapan®kolah4® 114 Arjowinangun4 Kota4 Malang, ¢
dari® murid® setelah® diberikan® cerita,eserta®  rangkaian®  proses®  dan®
drama® atau® setting® kejadian® tertentuembelajaran 4 sosial 4 emosional ¢ anak 9 dan 4
yang® dikondisikan® untuk® anak€ dalam@oses®monitoring®evaluasinya. 4

mengolah® aspek® sosial® emosionalnya ¢4

dengan®baik. ¢ PEMBAHASAN ¢
L 4 Deskripsi® data® hasil® penelitian®
METODE¢ berupa® gambaran® umum4® tingkat®

Penelitian® ini® bertujuan® untuk@®kompetensi® pedagogis® guru. € Deskripsi®
mendeskripsikan @ kompetensi®guru®dalam®data® diolah® dari® data® mentah® yang®
proses® pembelajaran€ sosial® emosional®menyajikan® gambaran® umum+€ tentang¢
murid® taman4 kanak-kanak4 di€ Gugussor® total, @ skor @ tertinggi, ¢ skor @ terendah, ¢
Sekolah4 114 Arjowinangun4 Kota4 Malang, #or4 rata-rata, ¢ simpangan 4 baku, 4 modus¢
beserta®  rangkaian®  proses®  dan®dan® median. 4 Penyajian® data® juga®
pembelajaran 4 sosial ¢ emosional ¢ anak ¢ dan®enggunakan 4 tabel 4 distribusi® frekuensi€
proses® monitoring® evaluasinya. ¢ Untuk€®dan4 diagram 4 batang. € Rekapitulasi4 angka ¢
melaksanakan4 penelitian® ini,® peneliti®Pstatistik® total® data® penelitian® ini€ dapat®
memilih® latar® penelitian® dengan4ddilihat®pada®Tabel 93.14¥berikut: ¢
mempertimbangkan 4 saran® dari® Spradley, ¢ L
yaitu® sederhana€® hanya€® satu€® situasi4Tabel®4.1. ¥ Rekapitulasi®Angka® Statistik ¢

tunggal, ¢ mudah® memasukinya, ¢ tidak€ Total ¥ Data @ Penelitian ¢
begitu® kentara® dalam€® melakukan4 Rata- Simp.
penelitian, ¥ mudah 4 memperoleh @ izin, ® dan ®ariabel® rata Blrank’:.Q Median Modus

kegiatannya @ terjadi®berulang-ulang. ¢ (Mean)
Pemilihan® lokasi® dan® subjek€®ompetensi®
penelitian® tersebut® tidak® bermaksud@Pedagogis€9103,50 3,744 14,004 1054
mewakili® seluruh® guru® di® Kota® Malang, ®@uru ¢
melainkan® khusus49 mempelajari® situasi® ¢
sosial® yang® berhubungan® dengan® Terlihat® pada® Tabel® 3.14 diketahui®
pelaksanaan® dan® proses® pembelajaran®bahwa® pada® variabel® kompetensi®
sosial®  emosional,#  beserta®  faktor @pedagogis® guru® diperoleh® skor 4 rata-rata®
pendukung® dan® penghambat® di® Gugus®@pesar® 103,5;4 skor® simpangan® baku®
Sekolah @114 Arjowinangun 9 Kota 9 Malang. @®besar 4 3,74; @ skor ¢ median ®sebesar € 14,00, ¢
Penelitan®  ini®  menggunakan® dan®skor®modus®sebesar€105.4
metode® pendekatan® mixed® method® Data® kompetensi® pedagogis® guru®
untuk® mengukur® dan® mencari® sertafperoleh® dari® 8¢ guru® di® Gugus® Sekolah ¢
menemukan 4 pengertian ¢ atau® 114@ Arjowinangun @ Kota 9 Malang. ® Penyajian®
pemahaman4 tentang® fenomena® dalam @data @ dari® variabel € kompetensi 4 pedagogis ¢
suatu®latar @yang ®berkonteks @ khusus. € guru4 pembimbing 4 khusus® menggunakan 4
Jadi @ pada# hakikatnya, @ penelitian® ini@be| 4  distribusi®  frekuensi, ¢  tabel®
bermaksud® mengamati, 4 memahami, ® prosentase, 4 dan® diagram® batang. @
menafsirkan® dan® mengukur® tingkat®Rekapitulasi® perolehan 4 skor® kompetensi®
kompetensi® guru® sebagai® @ subjek@dagogis® guru® pembimbing® khusus®
penelitian 4 dalam ¥ mendeskripsikan 4 dalam ®¥secara® keseluruhan4 dapat® dilihat® pada®
proses® pembelajaran® sosial® emosional®abe| @ sebagai®berikut: ¢
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Tabel €4.2. @ Skor ¢ Kompetensi®Pedagogis® Tabel 4.3 ®Deskripsi ®Statistik Data ¢
No4 Nama4® Skor®Perolehan® Prosentase ¢ Kompetensi ¢ Pedagogis ¢ Guru ¢

14 Ve 1054 82,02%# Kelas@®TK® Ra&an_dar’MedianQModus
26 SBe 1044 81,25% ¢ rata® Deviasi @
3¢ YMe 1054 82,03%‘ TKO®ABA®354¢ 104,67 0,584 1054 1054
4@ N® 969 75,00%‘ TKOAI®Naba® 100,50 6,364 100,59 0e
S SA® 105¢ 82 03% TKOAI®Hikmah 104,33 4,044 1054 0oe
6® 5 1006 78’12% Gugus®11 103,50 3,74¢ 10549 105
7€ NA® 105¢ 82,03% ¢
PPN 1036 84'37ty Berdasarkan 4 perhitungan @

. 1287 keseluruhan 4 data 4 kompetensi® pedagogis ¢

. . '?FUQ secara® keseluruhan® diketahui @
T:r“hat‘ pzfattabel0‘3.20‘d|kg2hu| ahwa @ skor € kompetensi® pedagogis® guru$

bahwa terdapat. 8. orang® guru® di® Gugi @ pr @ 354 memperoleh @ skor® rata-rata

Sekolah® 114 Arjowinangun4 Kota® Malang&m,m;‘ standar® deviasi® sebesar® 0,58; ¢

yaituQM,QSB,QYM,QN,OSA,OLS,QNA,O&%&Dﬂg&n’ sebesar® 105;49 skor€ modus®

skor & kompeten_siQ pedagogis # guru® Secara‘ebesar’ 105; ® sedangkan @ skor € kompetensi 4
keseluruhan® diperoleh® M4 sebesar® 105 - dagogis @ guru @ TK® Al4 Naba ® memperoleh 4
atau #82,03%; 4 SB ®sebesar @ 104 @ atau 81,30, % 315 rata# 100,50, standar® deviasi®
YM‘SEbesar‘105’atau‘82’03;‘N‘Sebesarstl?és?r‘&%;05kor0medianOSebesarQIOO,S;O

atau® 75,00%;9¥ SA® sebesar® 1054 ata&gr’ modus® 0;4 sedangkan®  skor®
82,03%;® LS® sebesar® 1004 atau® sebes :

0%1 etensi®pedagogis®guru®@TK O Al ®Hikmah ¢
78612;"'\‘1'?)8‘:%‘353;; ;(;_:;/O’atauO 82'03%'K§r§peroleh0 skor® rata-rata® 104,33; @
sebesar atau ,37%.

standar® deviasi® sebesar® 4,04;49 skor®

Data® kompetensi® pedagogis guru‘median’sebesar’105;05kor0modu500.0
diperoleh® dari® 8¢ guru® yang ® terdiri® dari® 3 gdagarkan‘ perhitungan®
3

guruOTKOABA035,QZOguruQTKOAIQNabakgcé Urdhan4 data® diperoleh skor rata-

guru® TK_’ Al® Hikmah. 4 Eenyajian’ datay a®sebesar € 103,50; ¢ skor € deviasi® sebesar ¢
kompetensi® 84 guru® dari® Gugus® 1%,’4;0skor’medianOsebesarQ105;0dan05kor0

Arjowinangun & Kota # Malang  dapat # dilihat &, < ¢ sebesar 105. 4 Distribusi # frekuensi®
pada®Tabel €3.3@®berikut: ¢

data® kompetensi® pedagogis® guru® secara®
0¢ keseluruhan @ dapat® dilihat® pada @ Tabel ¢ 4.4 ¢
0¢ berikut: ¢ ¢
L 2
L 4

Tabel 94.4. ® Distribusi ® Frekuensi ¢ Kompetensi ¢ Pedagogis ¢ Guru ¢
Kelas®Interval® Batas®¥Bawah® Batas®Atas® Frek. ®Absolut® Frek. @ Relatif ¢

96¢-993¢ ¢ 95,54 98,54 14 12,5% ¢
99¢-9100¢ ¢ 98,54 101,5¢ 14 12,5% @
1020-91040 ¢ 101,5¢ 104,54 14 12,5% @
1050-91076 ¢ 104,54 107,54 44 50% ¢
1089-91100 ¢ 107,54 110,5 1 12,5% ¢

*

Terlihat @ pada®tabel @ di®atas ¥bahwa®terdapat ¢4 @¥orang ®guru®pada®kisaran ®skor €105 ¢—@
atau® sebesar @ 50% ¥ terdapat @ 149 orang @ guru® pada® kisaran 9 96 ¢ — €@ 98 ¥ atau @ sebesar ¢ 12,5% @ d:
orang®guru®terdapat ¥ pada®kisaran 9999 -9 1019 dan® 1€¥orang® guru®terdapat @ pada®kisaran @ 1(
110®atau®sebesar€®12,5%. ¥ Jika®divisualisasikan ¢ dengan ®histogram ¥ adalah ®sebagai®berikut: ¢
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*

Berdasarkan® hasilperhitungan 4
statistika @ deskotif € memjukkan 4 Hawa ¢
skor@rata-rata®kompetensi® pedaggis ¢
guru® secara®&kiruhan®engan® julah @
8®ang® guru@inh @ 1035@ atau ®cchr ¢
80,85%; 9 skorandar® eviasi® sabsar®
3,74; ® skor® me® sebes® 1059 dsk®®
median ®sebes# 105. ¢

Dari® nildi@eluruhan ¢ 8 ® orang @
dapat 4 dilihat a4 gury®ng @ meiiliki ¢
skor@ertinggi®dalah® gu® TK® ABS®
dengian® skordata-rata 104,67 ¢ atau®
81,77%, 49 guru € Al @ Hikn@ dengarsior @
rata-rata® sebmr€ 104,338au® 81(5%; ¢
dan4@ang ¢ meitiki @ skor ®¢rdah @ aslah ¢
guru® TK® Al ®adengarsor @ rataata ®
sebesar €100,560u ¢ 78,5%. ¢

Berdasarkan® datadatas® ddi® S
orang® guru,@peroleh @9 orang@ru®
memiliki® kopetensi® pdagogis® dame
kategori®sangdifk @ yaitsddr € perotean @
kompetensi @ grlagogis® gru® S® esbré
108 @tau® 8484, 9 YMdssar® 105u
82,03%; ¢ NA®ssar® 105%a® 82,08 ¢ ¢
sebesar €105 @a® 82,02%:@0® sebesai 4 ¢
atau981,25%; ®SA® sekmr® 105&%au®
82,03%; ® sedagkan ¢ 2 ®og® guru ¢ inia®
memiliki® skor@erolehan® kompensi®
pedagogis ¢ gurdfam @ katgori @ baik #ty ¢
LS¥sebesar® 0D® ataudB, % ¥ de® N
sebesar® 96 9aa® 75,00%D0ri ¥ papran @
tersebut® tetiat® baha® kompehsi®

374
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pedagogis@uru® Gugi® 114 Aviopangun$
Kota @ Mate @ didomirsi @ oleh @rkzetensi 4
pedagogis€@uru® dalm 4 katego® sangat®
baik. ¢ ¢

Berdasarkan @ erhitungan4tatistik ¢
deskriptif, ®apat @ diirtpretasikan®bahwa @
kompetensi4 pedagog® guru® ARS® 35¢
memiliki¢¥dmampuan® yang 4 gah® baik @
dalam® dikator® edgiatan® membuka 4
pembelajaran, ¢ kegiatan® inti®
pembelajaran, ® dan#egiatan ®penutup @
pembelajaran. ¢  &ngan® demikian®
diketahui® bahwa® untuk®  kmpetensi®
pedagogis@uru® THEA® 35@kdhinasi®
oleh @ komgtensi® peagogis ¢ yan® sangat @
baik. ¢

Berdasarkan 4 grhitungan @statistik ¢
deskriptif, @papat @ détahui ¢ balva @ guru®
TK® Al® N4 mempoleh® skorA®,51%, 4
dapat®  diinterpretasikan®  bahwa®
kompetensi4 pedagog® guru€® Ak€PNaba @
memiliki9dmampuan 4 yang® b® dalam ¢
indikator ¢ kegiatan membuka @
pembelajaran, ¢ kegiatan @ inti®
pembelajaran, 9 dan#egiatan®penutup®
pembelajaran. 4 &ngan® demikian @
diketahui® bahwa @ untuk®  kmpetensi®
pedagogis@uru® TK® Naba ®jtininasi ¢
oleh ®kongtensi ¢ pegmgis ®yanp @k. ¢

Berdasarkan @ eghitungan @statistik ¢
deskriptif, @papat @ détahui ¢ balva @ guru®
TK® Al @ idh € memgroleh @ skoB®77%, &
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dapat® diinterpretasikan ¢ bahwa® tersebut® hanyalah® dilakukan® sebagai®

kompetensi® pedagogis ®guru @ TK®Al®Hikmahdnitas® di® sekolah.® Perilaku® yang®
memiliki® kemampuan4 yang 4 sangat4 baik@ftunjukkan, @ tidak 9 mempunyai 4 program¢

dalam4 indikator® kegiatan® membuka®dan® tools® yang€® terdokumentasi® ataudp
pembelajaran, ¢ kegiatan @ inti® struktur® tertentud seperti® layaknya®

pembelajaran, 9 dan® kegiatan® penutup®program4 pengembangan4 kognitif® dan®

pembelajaran. 4 Dengan® demikian® motorik ¢ anak @ usia ®dini. ¢

diketahui® bahwa€® untuk® kompetensi® Tools ¥ atau ¥ media, @ seperti® layaknya @
pedagogis® guru @ TK® Al4 Hikmah 4 didominate#sambar 4 dalam 4 pembelajaran 4 kognitif ¢

oleh® kompetensi® pedagogis® yang® sangat@an€ motorik, ¢ tidak® terdapat® dalame

baik. ¢ proses® pembelajaran® sosial 9 emosional ¢

* yang @ di® Gugus®XVI® TK®Kota® Malang. € Guru-
Kegiatan Penyediaan ¢ Sarana® guru® belum® mempunyai® gambaran®
Pembelajaran @ Sosial ¢ Emosional ¢ lengkap 9 dan4 deskriptif ¢ mengenai® tools¢

Berdasarkan®  hasil®  observasi,® atau® media® yang® digunakan® untuk®
wawancara-diskusi, ¢ & 4 analisis® dokumen®mengembangkan® kemampuan® sosial®
dengan® subyek® informan, 4 diperoleh®emosional® murid. ¢ Dalam® prakteknya4
deskripsi® data® mengenai® kegiatan@untuk€® pembelajaran® sosial® emosional¢
penyediaan® sarana€ pembelajaran® pada®murid, ¢ guru-guru® sama® sekali® tidak®
aspek @ sosial ¢ emosional ¢ adalah: 4 (1) @ gurm@®nggunakan® media® tertentu® yang®
belum 49 mempunyai® deskripsi® tools® untuk €pesifik. € Guru-guru® masih® mempunyai®
perkembangan4 sosial® emosional® anak€®gambaran® bahwa4 pembelajaran® sosial ¢
usia®dini, ¢ (2) ®pengembangan ¥ kemampuan@mosional € yang @ dilaksanakan 4 oleh 4 murid ¢
sosial® emosional® anak® usia® dini® masib®up€® dengan® perilaku® imitatif® dan€®
berpusat® pada® guru, ¥ (3)¢ tools#eteladanan®dari®guru®kepada®murid. ¢
pembelajaran® sosial® emosional® yang @€
belum @ direvitalisasi. ¢ Pengembangan® kemampuan®  sosial®
L g emosional® anak® usia® dini® masih®
Guru® belum® mempunyai® deskripsi® tools #erpusat®pada®guru. ¢
untuk® perkembangan® sosial® emosional ¢ Dalam4 menerapkan4 pembelajaran
anak®usia®dini. ® untuk @ pengembangan 4 kemampuan 9 sosial ¢

Kompetensi® guru® yang® dimiliki®emosional 4 murid, ¢ guru-guru€® mempunyai4
untuk® proses® pembelajaran® sangat®langkah®ataucara®utama@®yang®sama®yaitu
mempengaruhi® strategi® pembelajaran® melalui®imitasi® perilaku4® dari® guru® kepada®
baik @ di® dalam @ kelas € maupun @ di @ luar @ irelas9® Imitasi® perilaku 4 ditunjukkan @ baik ¢
terutama4 untuk€ aspek® pengembangan4®secara® langsung, @ tak® langsung, ¢ maupun4
sosial ¢ emosional ®anak @ usia®dini. ¢ ¢ dengan® diarahkan® dari® guru® kepada®

Guru-guru® berpendapat, ¥ adalah® murid® yang® kemudian® diimitasi® oleh®
wajib® memiliki® sikap 9 dan® perilaku® yang@id® lain.® Proses® yang® dilaksanakan 4
benar® dan® tidak€ menyalahi® aturan® di®h® guru€® berlangsung® tidak4 mengenal ¢
lingkungan® sekolah® dengan® tujuan @ untukf®m<  pelajaran, ¢  melainkan®  saat$
model® imitatif® dari® murid-murid® diomunikasi® dan® interaksi® berlangsung®
sekolah. @ Sikap® dan€® perilaku® tersebut€epanjang®jam4®sekolah. ¢
belum® mempunyai® arahan® untuk® Kegiatan® pengembangan® sosial®
kompetensi® tertentu, 4 sosial® emosional ¥emosional 9 AUD 9 dengan 4 imitasi @ perilaku ¢
misalnya, 9 karena® sikap9® dan® perilaku@49 pembiasaan, ® tidak 9 menggunakan 4 tools4
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spesifik® karena® dilakukan® oleh4® gurudkpilih, @ dan 4 keengganan€® mempelajari @ alat
dengan® produk€ perilaku, ¢ bukan4 hasil@®rsebut. ¢
unjuk @ kerja. ¥ Kegiatan € pembiasaan ¥ belum®  Peralatan® yang® tersedia® disadari®
bertujuan @ spesifik® pembentukan4 sosial®sepenuhnya® oleh® guru-guru® sangat®
emosional, ¥ hanya®pembiasaan®perilaku. ¢ membantu€®  kegiatan® pembelajaran. ¢
Pada® proses® pembelajarannya, ¢ Namun® guru-guru® belum® mampu®
belum® terdapat® program® terstruktur@mengembangkan4dan€®memperluas®fungsi®
untuk® pembelajaran® sosial® emosional, ®tools® atau® peralatan® yang® ada. 9 Peralatan @
dengan® kesimpulan® tidak® ada4 program#au® APE@atau®tools®pembelajaran ®seperti®
sama® dengan® tidak ¥ ada® tools. ¢ Prograim@u €@ cerita, ¢ puppet® box, ¢ wayang, ¢ dan®
pembelajaran® sosial® emosional® hanya®boneka® terlihat @ sangat® jarang @ digunakan 4
bertujuan9 untuk€® mengevaluasi, ¢ belum4®sebagai® proses® pembelajaran, ¥ baik® di®
terukur® kepada® pembentukan® sosial @kelas® maupun 9 di® luar @ kelas. € Guru-guru® di®
emosional® yang® terstruktur. 4 Dengan®Gugus® XVI® TK, € belum® ada® yang®
program4® yang® hanya® bersifat® penilaian®empunyai® jam® atau® waktu4 untuk®
dan®evaluasi, ¢ maka @ langkah-langkah @ yangdemberikan 9 dongeng @ atau 4 telling ® story®
dijalankan® oleh® guru® dalam® proses@® dalam® kelas€ dengan€ pertimbangan4
pembelajaran 9 sosial ¢ emosional 4 hanyalah #kemampuan € dongeng 9 yang ¢ masih ¢ minim, ¢
bersifat® insidentil® dengan® proses¥belum® menemukan® tema® yang® tepat, @
penilaian @ di®akhir ®jam®pelajaran. ¢ tidak® masuk® dalam® perencanaan®
Kesimpulan®yang 4 diambil @ oleh @ guru@embelajaran ¢ (RPP), 4 dan @ diangap ® kurang ¢
dari® hasil 9 FGD 4 dan 9 wawancara 9 diagnostik@hgasah ¢ kemampuan 4 calistung. ¢
oleh® peneliti® kepada® guru-guru, 4 guru- Dari® hasil® FGD® diketahui® bahwa®
guru®membutuhkan®model, ®#rancangan, @& #uru-guru®  menyadari®  sepenuhnya®
tools9 untuk® program4® pengembangan®tentang 4 pentingnya4 pembelajaran4 sosial ¢
sosial® emosional® yang € sudah® terskemadmosional 4 murid. 4 Guru-guru4 menyadari 4
seperti® halnya® motorik® dan€® kognitif, #penuhnya® mengenai® kemudahan®
melalui® pendampingan® atau® pelatihan.@penggunaan® alat,® dan4 membutuhkan®
Mereka4 menyadari® sepenuhnya€ makna4®strategi® tertentu4 dalam4 mengenal® dan®
dari® proses® pembelajaran®  sosial®merevitalisasi® alat® tersebut® untuk®
emosional® yang® belum® seoptimal® yangi®mudian® digunakan® dalam® proses®
dijalankan®  layaknya®  pembelajaran® pembelajaran4sosial ¢ emosional®murid. ¢

kognitif ¢ dan€®motorik. ¢ L 4
Tools® Pembelajaran® Sosial® Emosional®Strategi® &4  Kronologi® (Linkage)®
Yang ¢ Belum @ Direvitalisasi. ¢ Pembelajaran #Sosial ¥ Emosional. ¢

Hasil®  observasi® awal® yang® Berdasarkan®  hasil®  observasi, ¢
dilaksanakan 4 ditemukan 4 beberapa® tools @wawancara-diskusi, ¢ & € analisis4 dokumen €
yang® mendukung4® proses® pembelajaran®dengan® subyek4 informan, 4 diperoleh 4
sosial® emosional® murid® di® sekolah-deskripsi® data€® mengenai® strategi® dan®
sekolah. ¢ Namun 4 dalam 4 prosesnya, 4 guru-kronologi4 (linkage)® pembelajaran® sosial ¢
guru® tidak® lagi® menggunakannya® lagi@mosional® anak4® usia® dini® adalah 4 sebagai®
karena® kesempatan® yang® terbatas, ®berikut: ¢ @

membutuhkan®  kemampuan®  yang® *
spesifik, ¢ kerusakan4 alat, @ prioritas® yang® @
4
L 4
39¢


https://corp.unicheck.com/

() UNICHECK

Jurnal @ Pedagogi, ¢ Volume ®2 € Nomor® 3, ¥ Agustus-2016 4

Gambar € 4. ®Linkage ® pembelajaran ¥ sosial ¢ emosional ¢ murid ¢
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yang nampak
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belajar sosial
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Strategi @ pembentukan 4 dan® adalah® hasil® perilaku® yang® sudah®
pembelajaran® sosial® emosional® hanya®dilaksanakan® dan€ muncul 4 dari® murid, ¢
difokuskan @ pada @ imitasi® dan 9 pembiasaan #aik® itu® hanya® saat® insidentil® tertentu®
dan® belum4 terdapat® program4 tentang@an4€dinilai®pada®saat ®akhir®jam®pelajaran. ¢ ¢
pembiasaan® perilaku€ tertentu® dengan® Secara® umum4 belum® terdapat
tujuan® spesifik® pembangunan® aspek®strategi® spesifik® untuk® pembentukan®
sosial® emosional 9 anak @ usia® dini. ¢ Stratego#ial®  emosional®  dalam€  proses®
tersebut® dilaksanakan® karena4 beberapa®pembelajaran. € Kronologi®  kegiatan®
sebab@® yaitu: 9 belum @ mempunyai 4 konsep®tlaksanakan4 sepanjang4 pembelajaran, ¢
& @ strategi® pengembangan®  sosial ®tidak @ dalam @ waktu @ terfokus @ dan @ spesifik. ¢
emosional 9 secara® komprehensif, ¢ belum®Dasar @ strategi ® yang ¥ digunakan 4 oleh ¢ guru ¢
mengetahui @ cara @ & ¥ tools®¥ pengembangan®alah®  pembelajaran®  berdasarkan 4
sosial® emosional, ¥ belum® memiliki®pengalaman, ®dasar®¥agama, & ®keyakinan. ¢
kemampuan® yang® lengkap® untuk®®
mengembangkan 4 sosial ® emosional ¢ murid ¥Faktor-faktor ¢ Yang ¢ Mempengaruhi. ¢
(mendongeng, @ story® telling, ¢ konsep® Berdasarkan®  hasil®  observasi, ¢
perilaku 4 spesifik), ¢ dan® kurangnya 4 fokus #awancara-diskusi, ¢ & 4 analisis® dokumen®
pengembangan®sosial ¢ emosional ¥ murid. ¢ dengan 4 subyek ® informan, @ diperoleh 4 data 4

Langkah 4 yang @ ditempuh @ oleh 4 guruf@®ktor 4 pendukung 4 yang4 mempengaruhi 4
atau®kegiatan @ proses®¥pembelajaran ¥ sosial @embelajaran € sosial® emosional® murid ¢
emosional @ dilaksanakan 4 paling @ banyak ¢ digaitu: 4 (a) @ pengalaman 4 guru, ® dengan 4 jam ¢
luar® kelas, ® di® luar® jam @ pembelajaran Ordi@ajar® lebih® dari® 5 tahun, € dalam®
kelas, @ baik @ oleh @ guru 4 maupun® oleh @ antazberikan @ contoh @ perilaku4 yang @ baik @
murid® sendiri. 4 Belum® terdapat® tujuan®alam® setiap® kesempatan® yang® ada® (b) ¢
spesifik® dari® setiap€ performance® yang#einginan® untuk€ memperoleh® metode ¢
ditamppilkan®  oleh®  guru®  kepada®baru€ pengembangan® sosial® emosional ¢
muridnya. ¢ ¢ murid®yang @ baru. ¢ (c)®peralatan @ atau @ tools ¢

Hasil® evaluasi® &€ penilaian® yang®ng @ bisa® dimanfaatkan 4 (direvitalisasi) 4 di ¢
dilakukan® oleh® guru® pada® proseshgkungan® sekolah® yang® sudah® tersedia. ¢

perkembangan4 sosial® emosional® murid ¢(d) ¢ Information ¥ Communication ¥
400
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Technology® (ICT)® yang4 sudah€® dimilikiMonitoring® evaluasi® pembelajaran®
sekolah® untuk9 mencari® metode® barus®sial® emosional® hanya® saat® akhir® atau @
pengembangan4 sosial® emosional ¢ murid. ®émerangkum @ perilaku® murid. ¢

Sedangkan®  faktor®  penghambatnya® Monitoring® dan€ evaluasi® hasil¢
adalah: 9 (a)® Beberapa® guru4 mempunyaigerkembangan4 sosial® emosional 49 murid ¢
keengganan 4 untuk 4 mempelajari® metode®dilaksanakan 4 setelah 9 jam 4 pembelajaran 4
baru® pengembangan® sosial® emosional®selesai® dilaksanakan. 4 Hasil® yang® ada®
murid. ¢ Hal® tersebut® dilakukan® denganalah4 penilaian® dan4 dirangkum 4 dalam®
karena® ketersediaan® waktu4 belajar, 9satu® kategori® tertentu® dan® tidak®
keberhasilan® metode® yang® sudah®menggunakan® deskripsi ¢ kualitas @
dilaksanakan,® dan® keengganan® belajar®perkembangan. ¢ Proses¢ penialain®
ICT. 9 (b)® Beberapa® tools® yang® terseditifkukan®dengan€®cara®serupa. ¢
sudah@®tidak ®layak ®pakai®dan ®harus® diglsik@tes® AUD® tidak® pernah® menjadi®
dengan® yang4® baru€® dengan® biaya® yang#an® rujukan® penyusunan® progam®
mahal. 4 (c)® Fokus® dan® permintaanMembelajaran.®

orangtua® murid® yang4® menghendaki® Pada®  beberapa®  kesempatan, ¢
proses® pembelajaran® pada® baca-tulis- sekolah® mengadakan® psikotes4® pada®
hitung @ (calistung) € dan @ bukan @ pemerataand@urid4 dengan® hasil® rujukan® tertentud

fokus ¢ pembelajaran secara® pada® masing-masing® murid. 4 Namun€®
komprehensif. ¢ demikian, ® perencanaan® pembelajaran®
< tidak 9 pernah® berganti® atau 9 dimodifikasi®
Monitoring® &4 Evaluasi® Guru® Pada®suai® kebutuhan€® sosial® emosional®
Pembelajaran 9 Sosial ¥ Emosional ¢ murid. ¢ ¢

Berdasarkan 4 hasil® temuan® Monitoring® evaluasi® pembelajaran®

penelitian, 4 monitoring® &€ evaluasi®sosial® emosional® hanya® dilangsungkan®
pembelajaran® sosial® emosional® murid ®apabila® terdapat® hambatan® atau®
adalah®sebagai®berikut: ¢ ¢ pertikaian ® murid. ¢
Monitoring® &€  evaluasi®  tidak® Monitoring® dan® evaluasi® sosial®
menitikberatkan® pada® usaha® anak, ®¥emosional® murid® yang® dilakukan® oleh¢
namun® ending® atau® hasil® dari® imitagi®u, ® akan® sangat® diperhatikan® ketika @
yang ®sudah ¥ dilakukannya. murid® tertentu® mengalami€® pertikaian, ¢
Proses® penilaian® perkembangan® stres, 4 atau® mengalami® kejadian® tidak 4
sosial® emosional ¥ murid® yang® dilakukandenyenangkan4 lainnya. € Guru® akan®
oleh® guru® dilaksanakan® pada® akhir®emberikan® perhatian® dan4 monitoring ¢
pembelajaran® dan® tidak® melalui®evaluasi® pada® setiap® perilaku® yang®
monitoring® & @ evaluasi® proses® perilakudtunjukkan € oleh € murid ¢ yang € mengalami 4
dari® murid. € Penialaian® ditandai® dengan#jadian® tidak® menyenangkan, 4 baik® di®
kuantitas® kemunculan® dari® perilaku- rumah® maupun® di® lingkungan® rumah. ¢
perilaku€ tertentud sesuai® dengan® aspekMtonitoring® akan€ terus€ berlangsung®
spesifik @ sosial ¢ emosional ¢ murid. ¢ Catatanngga4 perkembangan4 sosial® emosional ¢
anekdot9 merupakan€ satu-satunya® alat®murid® dirasa€ sudah49 dalam® batasan®
dokumentasi® proses® perkembangan4 normal€®kembali. ¢
sosial® emosional® murid® dengan® aspek® @
yang® bersifat® insidental ¥ dan€® di¢ |UXEGIMPULAN® ¢
kebiasaan. ¢ Dari® hasil® analisis® kompetensi®
pedagogis®  guru®  dalam®  proses®
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pembelajaran 49 didapat 4 hasil 4 yang 4 sangat#ini 9 masih 4 berpusat4 pada® guru, ¢ & @ tools ¢
baik® dan® baik® oleh® guru-guru® gdinbelajaran® sosial® emosional® yang®
lingkungan® Gugus ¢ 114 Arjowinangun 4 Kota #elum @ direvitalisasi. € Subyek 4 bukan 4 tidak ¢
Malang9® bahwa® kemampuan4 pedagogis®menyadari® hal® tersebut, 9 karena€ subyek ¢
guru®yang @ baik, ¢ maka @ kualitas® pelayanap@um 4 mengetahui® pola® dan® metode®
pembelajaran® dari€ guru€ kepada® murid@engembangan4 sosial® emosional® yang®
tidak 49 perlu® diragukan. 9 Dalam 4 kaitannya®apat® dikembangkan® dengan® baik. @
dengan® proses® pembelajaran® sosial®Adapun® untuk€® metode® dan® pola® yang®
emosional® murid, ¢ proses® pembelajaran®sudah € dilaksanakan 4 untuk ¢
yang® diberikan 4 oleh @ guru 4 kepada ¢ murige®tgembangan @ sosial® emosional 4 murid, ¢
tersebut® masih @ banyak® dilakukan® diluar@rasakan® oleh4 guru-guru€® masih® bisa®
konteks ¥ pembelajaran 4 layaknya @ di @ kelas. #tlaksanakan 9 dengan€ baik® dan® tidak®
Proses® pembelajaran® sosial® emosional®terdapat4 keluhan® dalam4 pelaksanaan4
belum® sepenuhnya® disusun® dalam4®dengan® hasil® yang® masih® bisa®
konsep @ yang @ terstruktur @ seperti 4 layaknyaerkembang, ¢ namun4 diakui® tidak4 akan®
pembelajaran®  dan®  perkembangan® berkembang® sebaik® metode® lain® yang®
motorik4® dan€® kognitif. ¢ Maka® dapatiisa® dilaksanakan® seperti® halnya®
disimpulkan, 9 meskipun® kompetensi® mendongeng®  lebih®  sering®  atau®
pedagogis®guru®adalah @ baik, ¢ dalam @ artiake®iasaan-kebiasaan 4 yang 4 secara ® spesifik ¢
kualitas€ pembelajaran® dengan4 konsep4bertujuan4 tertentu4 yang® bisa® dilakukan®
yang® terstruktur® akan€® menghasilkan®oleh 4 murid. ¢
pelayanan® pembelajaran® yang4 sangat4 Sarana® prasarana® yang® bisa®
baik, # namun 4 untuk 9 proses 9 pembelajaranékrevitalisasi 4 dan® diperluas ¢
sosial®  emosional®  masih®  perlu®penggunaannya, @ dinilai4 guru® akan4 lebih @
ditingkatkan 9 pada ®beberapa®aspek. ¢ baik® dibandingkan® harus4 dengan®
Hal @ tersebut® sepenuhnya® disadari®pengadaan4 alat-alat 4 atau4 tools® tertentu 4
oleh® subyek. € Dan® seluruh® subyek#anya® untuk€® mengembangkan® satu®
menghendaki®  pengenalan®  metode® aspek® yaitu 4@ sosial® emosional @ anak® usia ¥
terbaru® dalam€® proses® pembelajaran@dini @ saja. ¢ Selain ¢ tools¥ yang @ direvitalisasi, ¢
sosial®emosional ®yang ®terstruktur € dengan fola® dan € metode ¥ pembelajaran € tertentu 4
konsep @ pelatihan, ® pendampingan, ® atau®juga® bisa® dikembangkan® dengan®
studi®banding. ¢ memanfaatkan®  kondisi®  lingkungan®
Pemahaman® dan®  pelayanan® sekitar® sekolah® seperti€ CTL4 dan 4 metode-
edukasi® guru® pada® proses® pembelajaran®etode® lain® yang® sekiranya® bisa®
di® sekolah® sudah4 sangat® baik,® yang®ningkatkan®  kemampuan®  sosial®
dibuktikan® dengan4 tingkat® kompetensi9emosional®anak @ usia®dini. ¢
pedagogis®guru®yang®sangat®baik. ¢ Konsep® Strategi® dan€® metode® yang® untuk®
pembelajaran 4 yang 4 disusun® pada® aspekfengembangan4 sosial® emosional® anak®
tertentu4 juga @ sudah @ sangat @ baik. ¢ Namuos#e @ dini® masih€® masih® berpusat® pada®
untuk® aspek® pembelajaran®  sosial ®guru. € Guru€ menilai® perkembangan 9 sosial ¢
emosional, ¢ kapasitas® pembelajarannya® emosional® anak® usia® dini® dengan®
masih @ perlu @ ditingkatkan ¢ kembali @ karena®enggunakan 4 pola® imitasi® dari® perilaku4
guru® belum® mempunyai€9 deskripsi€ tools fositif € yang @ ditunjukkan 4 oleh @ guru® sudah ¢
untuk® perkembangan4 sosial® emosional®cukup @ efektif, ¢ meskipun® mempunyai®
anak® usia® dini,® pengembangan®banyak® kelemahan.® Pola4 perilaku4 yang 4
kemampuan 4 sosial 9 emosional ¥ anak4® usiadktunjukkan® guru® kepada€ muridnya®
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seringkali® tidak® sesuai® dengan€ aspek®  Faktor-faktor€ yang4 mempengaruhi®
tertentu® yang4 dinilainya® pada€® timing#embelajaran® pengembangan4 sosial @
waktu® tertentu. 4 Penilaian® guru€ hanyadmosional®murid ®banyak®berasal®dari®luar®
menunggu4 munculnya @ perilaku4 tertentu @individu @ seperti 4 ICT 9 yang @ kurang ¢ dikuasai ¢
sewaktu-waktu, ¢ dan® bukan® atau® metode ® baru® yang® belum4 dikenal ¢
pembangunan® proses® pengembangan® oleh® guru. 4 Faktor® keengganan® untuk€
sosial ¥ emosional @ murid ¥ secara ®progresif. @elajar® metode® pengembangan4 sosial ¢
Strategi® yang® dilaksanakan® guru€®emosional® anak® usai® dini¢ dan®
saat@ini®juga®hanya®menitikberatkan ¥ pade®ngganan® untuk€® mempergunakan 4
munculnya® perilaku® tertentu® pada® saat®ols®  tertentu®  adalah®  dengan®
tertentu® dan€® bukan€® hasil® dari#ertimbangan9 umur® dan4 aktifitas4 yang €
pengamatan®  perkembangan€  sosial® mampu€®menguras®tenaga. ¢
emosional® murid® secara® periodik® dan®  Faktor® pedagogis® yang 4 sangat 4 baik ¢
progresif. ¢ Strategi® tersebut® memang®dinilai® mampu4 menjadi® dasar® yang ¢ kuat ¢
dinilai 9 guru4 sudah 4 cukup @ efektif,  namud##em € memperkenalkan® metode 4 baru®
dapat@dinilai®bahwa®perkembangan @ sosial#engembangan4 sosial® emosional® anak®
emosional ® yang @ terdapat 9 pada® diri® anals® @ dini. ¢ Guru® yang® pro® aktif® untuk®
usia® dini® terkesan @ tiba-tiba 9 muncul® dandhcari® informasi® dan® metode® baru®
tidak @ bisa 4 diterangkan 4 secara 4 kronologis.@tlam € pengembangan 4 sosial® emosional ¢
Guru® menyadari® sepenuhnya® bahwa®anak® usia® dini, ¢ cukup® memberikan®
mereka€® membutuhkan® metode® baru®gambaran® guru®  progresif® dalam®
yang®  bisa® menerangkan®  secara®pembelajaran. ¢ ¢
kronologis® perkembangan® kemampuan4 Aspek 4 monitoring® & @ evaluasi® yang ¢
sosial® anak® usia® dini® dan® tidak® hatils@anakan® oleh® guru® pada® akhir®
menunggu® perilaku® tertentu4 muncul®pembelajaran® di® kelas 9 melalui® penilaian @
hanya® hasil® dari® imitasi® guru® secatadntitas€® kemunculan4 perilaku® tertentu @
random. 4 Proses® yang® sudah4 dijalankanddasarkan @ dari® pola @ atau® metode @ imitasi¢
dengan® dasar @ imitasi 9 perilaku 49 murid @ daya®#g @ dijalankan4 untuk€ pengembangan4
guru, @ tidak® terdapat® hambatan® karena#sial® emosional® murid® di® sekolah. ¢
kemampuan 4 pedagogis® guru® juga® sudah @engan 4 menggunakan 4 metode 4 tersebut, ¢
sangat® baik. 4 Dengan® kompetensi®maka® pusat® pembelajaran®  sosial®
pedagogis® guru® yang ® sangat ® baik, ¢ maler®sional® murid® adalah® pada® guru®
imitasi® yang 4 menjadi® pola® atau® metode®diri® yang® bertujuan€ untuk® diimitasi®
pengembangan4 sosial® emosional® anak4®oleh®murid. ¢ ¢
usia @ dini®juga®tidak® mengalami¥hambatan® Monitoring® dan® evaluasi® hasil®
signifikan. € Kekurangan 9 metode ® tersebut®pembelajaran® &€ perkembangan® sosial®
adalah® pada® deskripsi® dan® kronologi®nosional®  murid®  akan®  sangat®
perkembangan4 sosial® emosional® yang®diperhatikan® apabila® murid® tertentud
tidak®  bisa4  diterangkan®  secara®mengalami¢ kejadian® tidak @
komprehensif. ¢ menyenangkan, 9 dengan€ tujuan€ untuk€®
Dengan® metode® pengembangan® mengembalikan 4 kestabilan 4 kondisi 4 sosial ¢
yang® baru® dan® tidak @ hanya® berganturm®osionalnya. ¢
pada€® imitasi® murid® dari® guru,® maka® Psikotes® adalah® aktifitas4 yang®
perkembangan 4 sosial® emosional 9 murid ®pernah 4 dilakukan 4 di® lingkungan® sekolah ¢
bisa® lebih® terpantau® dan€® dapat@en® berlangsung® setiap® tahun€ sekali. ¢
berkembang € dengan @ lebih ®baik. ¢ Namun4 hasil® interpretasi® psikotes® yang ¢

43¢


https://corp.unicheck.com/

() UNICHECK

Jurnal ®Pedagogi, ®Volume ®2 ¥ Nomor¥ 3, ®Agustus-2016¢

sudah® dijalankan4 tidak 49 pernah4 menjadiDAFTAR9PUSTAKA ¢
bahan® evaluasi® atau® pertimbangan®Akbar, 4 Mochammad4 Ramli,® Strategi®
tertentu4  untuk®  mengubah®  atau® Coping® Untuk® Mengatasi® Stres®
menambah®  metode®  pembelajaran® Anak,® tesis, 9 Universitas4 Negeri®
tertentu, @ khususnya 9 pembelajaran 4 untuk 4 Jakarta, 920159

pengembangan® sosial ® emosional & anak‘Berg,‘ B.L, ® Qualitative ¥ Research4 Methods 4

u5|a0d|n|.0‘ tarik® . . . for® Social® Science, % Needham®
Dapat® ditarik® kesimpulan® bahwa Heights, ¢ M.A: 49 Pearson® Education®

kompetensi4 pedagogis® guru® yang® sudah ¢

Company, 420014
sangat® baik ¢ menjadi® motivasi 4 dan @ faktor ¢ pany
penguat® tersendiri® yang® kuat® untuk@avid® William,® PenelitianNaturalistik ¢ —4
mengembangkan metode ¢ baru alihbahasalexy 4 )4 Moleong, # Jakarta: ¢
pembelajaran 4 sosial # emosional # anak @ usia®  Pascasarjana @ IKIP ®Jakarta, #1989 ¢
dini® melaui® revitalisasi® peralatan® yang’epdiknas,‘ PanduanManajemen 4

ada® atau® metode® baru® yang®  gerngsis@Sekolah, ®Jakarta, ¢ €2006 4
memanfaatkan®  lingkungan®  sekitar, 4

sehingga® kronologis® dan® perkembangan‘Hurloc!@.OElizabeth,OPerkembanganQAnak—
pembelajaran 4 sosial 4 emosional € anak @ usia ¢ Jilid®1,4)akarta, ®Erlangga, #1997 &
dini® bisa® teramati® dengan® lebih® , ® Psikologi® Perkembangan & —® Suatu 4
komprehensif® dengan® cara® monitoring® Pendekatan® Sepanjang® Rentang®
dan @ evaluasi @ pembelajarn @ yang @ berfokus®  Kehidupan® - Edisi® V,® Jakarta, &
pada4 proses® perkembangan® dan® bukan9  Erlangga, 19994
han.yaO penll’?\lanO akhir® dari® muncumyaﬁashar,ORiana,0EmosiQAnakOUsia‘DiniQdanO
perllaku0mur|d..0 . Strategi @ Pengembangannya, @
Kompetensi ¢ pe(':lagog|50 guruf yang® Jakarta; 9 Kencana® Prenada4® Media®
sudah® sangat® baik® perlu® didukung® Group, #20114
dengan® pengenalan® metode-metode 4 ’
pembelajaran® baru® yang® inovatif€® dan#ioleong, @ Lexy® ), @ Metodologi® Penelition ¢
efisien® untuk® meningkatkan4 kreatifitas 4 Kualitatif, %  Bandung:4  Remaja®
pembelajaran @ baru®yang @ lebih ®baik®untuk4 Rosdakarya, 20104

murid,  khususnya® aspek® pembelajaran @y 255 & E, @ Mangjemen® Berbasis ® Sekolah ®
sosial® emosional® murid® yang® masih® ' _g Konsep,®  Strategi®  dan®

mempunyai® banyak ¥ keterbatasan4 dalam¢ Implementasi, ® Bandung, ¢

pengembangannya. 4 Rosdakarya, ¢ 20094

Faktor® di® luar® kemampuan® guru, 4 ) )
sepertiOmotivasi’&0harapanQorangtua‘daN%uuon” Amir® Hamzah, & & # Oejeng® 5.4
dukungan 4 prasarana® dan 4 sarana 4 sekolah, ¢ Gana,® /imu® Djiwa® Kanak-kanak, &
juga® diharapkan @ ikut® mendukung @ proses®  Jogjakarta/Bandung: ® Ganaco® N.V,#
pembelajaran® yang @ kreatif® dan4 inovatif¢ 19534
untuk 49 mendapatkan4 hasil® terbaik® dari@rmrod, ® Jeanne® Ellis® Ormrod, ® Psikologi®
perkembangan®murid. ¢ Pendidikan® -4 Jilid® |, ¢ Jakarta, ¢
Erlangga, 20094

Putra, ¥ Nusa, @ Penelitian ® Kualitatif € PAUD ¢ —
Pendidikan® Anak @ Usia @ Dini, ® Jakarta: ¢
RajawaliPers, 2012 ¢

L X X X X 2

44@


https://corp.unicheck.com/

() UNICHECK

*

Jurnal ®Pedagogi, ®Volume 492 ¢ Nomor4 3, ¥ Agustus-2016 ¢

Robert4® C, 49 Bogdan® & @ Steven® J, @ Tayloraétley, ® James® P. @ Spradley, ® Participant @

Introduction ¢ to® Qualitative ¢ Observation, % New® York, 4 Holt-
Research 4 Method, ¢ New 4 York: ¥ John®  Rinehart & € Winston, #1980 ¢

Wiley #& #Son, 419754 Suyadi, ® Psikologi® Belajar ® Pendidikan ® Anak @

Santoso, 4 Soegeng,® Konsep® Dasar® Usia® Dini, ¥ Yogyakarta: 9 Pedagogia, ¢

Pendidikan® Anak® Usia®  Dini, ® 20104

Z’Iakilihl‘q;beri’kzn’,?gazZ?:zi‘;xj’;BatangO M@ Arifin, ¢ Menyusun® Rencana®
an® Pelatiian® bagi @ Penaial ’ Penelitian,® Jakarta: 4 CV4® Rajawali, ¢

Bantul, #2549 Januari$2010¢ 19864

- ‘: . ZEIUGHQ:PAUgT;‘Waterink,0 J,® Psychologi® Anak® Sekolah®
Ayl RE L AN GHI ! Rakjat,® Badan® Penerbit® Kristen, ¢

Indonesia, ¥ Makalah @ diberikan 4 pada 4

’ lakarta, #1956 ¢
Launching® JSIT,® Cibubur, ¢ 214 Maret®
20094 *

Santoso, ® Soegeng, @ Standar® Kompetensi®®

Pendidikan®  Anak®  Usia® Dini,®¢

Makalah49 disampaikan4 pada® Diklat4

Pembelajaran® Kesenian® Terpadu® * *
bagi® Tenaga® Kependidikan4® PAUD, 4

Jakarta, 24 -9 26 ¥ November 42003 ¢

45¢


https://corp.unicheck.com/

